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Abstrak 

Pengelolaan informasi pada organisasi pemerintahan dapat dilakukan lebih efektif dan efisien 

dengan memperhatikan pengelolaan arsip digital. Perancangan sistem informasi pengelolaan 
arsip digital berbasis web pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 
Simalungun menjadi tujuan dari proyek penelitian ini. Tiga pendekatan penelitian utama 

digunakan: tinjauan literatur, wawancara, dan observasi. Dengan menggunakan paradigma 
Waterfall, pendekatan System Development Life Cycle (SDLC) digunakan untuk 

mengembangkan sistem. Perancangan sistem pengarsipan informasi berbasis web dengan class, 
use case, dan diagram aktivitas merupakan produk akhir dari penelitian ini. Sistem ini 
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi alur kerja, memungkinkan pekerja menangani dan 

menyimpan data dokumen kependudukan secara digital, serta menyampaikan informasi yang 
lebih tepat dan tepat waktu. Implementasi sistem diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

pengelolaan arsip dokumen kependudukan pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Simalungun. 
Kata kunci: Arsip Digital, Sistem Informasi, Dinas Kependudukan 
 

 

 

1. Pendahuluan  

Arsip adalah sumber informasi penting yang mendukung prosedur administratif dan 

peraturan kantor. Segala aktivitas perkantoran, baik berupa surat, rekomendasi, atau catatan 
lainnya, akan dijadikan file. Data yang tercatat berfungsi sebagai bukti, dokumentasi, atau 
tempat penyimpanan bagi kantor terkait[1]Saat ini, pengelolaan arsip digital merupakan pilihan 

penting baik bagi organisasi publik maupun swasta. Karena dapat mempercepat pengarsipan 
surat dan dokumen oleh lembaga, mengefektifkan ruang penyimpanan, memudahkan 

pengumpulan data, serta memudahkan dalam penelusuran dan pemantauan arsip[2] 
Penelitian Fauziah, Aditya[3] Berikan penjelasannya karena arsip berfungsi sebagai 

pusat memori seluruh aktivitas perkantoran, sangat penting dalam menjalankan tugas sehari-

hari. Namun demikian, pengelolaan arsip perusahaan masih belum efisien karena penggunaan 
teknologi informasi yang sudah ketinggalan zaman dan waktu pemulihan yang lama. 

Penelitian Ade, Alicia, Arie, Lumenta[4] menjelaskan tentang sistem informasi 
kearsipan yang diperlukan untuk menjaga laporan kearsipan dalam bentuk file, mencegah 
dokumen kearsipan mudah hilang atau rusak dan menjamin surat-surat pegawai dapat diambil 

dengan cepat. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Tirsa, Matheus, Frits, Annisa, Muhammad[5] 

menguraikan bagaimana sifat manual dalam pengelolaan dokumen dan kurangnya integrasi 
dalam pengelolaan kearsipan menyebabkan pekerjaan menjadi tidak efektif dan sia-sia ketika 

menangani kebutuhan informasi yang mendesak. 
Tiga penelitian tersebut menyimpulkan bahwa pengelolaan arsip yang efektif sangat 

penting dalam pelaksanaan kegiatan kantor karena arsip berfungsi sebagai ingatan utama. 

Namun, penggunaan sistem informasi arsip yang masih konvensional mengakibatkan proses 
penemuan kembali dokumen yang lambat. Diperlukan sistem informasi arsip yang terintegrasi 

untuk menyimpan dokumen dalam bentuk file guna menghindari kerusakan dan kehilangan, 
serta mempercepat proses pengambilan dokumen. Selain itu, pengelolaan arsip yang masih 
manual dan belum terpadu mengakibatkan ketidak efektifan dan ketidak efisienan dalam 

pengelolaan informasi, yang menjadi kendala ketika membutuhkan akses informasi yang cepat. 
Oleh karena itu, implementasi sistem informasi arsip yang efisien dan terpadu menjadi solusi 

untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan arsip serta mempercepat akses 
informasi yang diperlukan. 

Sistem pengolahan arsip dokumen kependudukan di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Simalungun masih dilakukan secara manual dengan menggunakan 
buku arsip yang dimana dokumen tersebut dikelompokkan ke dalam binder kemudian disimpan 

didalam lemari. Proses pengarsipan tidak efesien karena membutuhkan banyak tempat untuk 
menyimpan dokumen. Dan untuk pencarian data – data dokumen tersebut masih sulit, 
dikarenakan harus mencari satu persatu data tersebut, sehingga membutuhkan waktu yang lama. 

Selain itu, rawan terjadinya kerusakan dan kehilangan dokumen karena tidak adanya back up 
dokumen. 

Pengelolaan arsip yang efektif dan efisien menjadi aspek krusial bagi Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Simalungun. Dengan mengimplementasikan 
sistem informasi arsip yang terintegrasi dan efisien, instansi dapat meningkatkan kelancaran 

operasional, pelayanan publik, serta keandalan dan keamanan informasi. Oleh karena itu, 
perencanaan dan implementasi manajemen proyek yang cermat sangatlah penting dalam 

merancang, mengembangkan, dan menerapkan sistem informasi arsip digital yang sesuai 
dengan kebutuhan dan tujuan instansi tersebut, demi meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
dalam pengelolaan arsip. 

 
2. Kajian Pustaka dan pengembangan hipotesis 

2.1. Manajemen Proyek 

Proyek adalah suatu jenis pekerjaan yang dilaksanakan dengan tujuan tertentu dalam 
jangka waktu tertentu. Proyek yang mempunyai tujuan tertentu dan pelaksanaannya tidak 

bersifat rutin sehingga pelaksanaannya memerlukan pemikiran yang lebih[6]. Praktik 
penerapan fungsi manajemen (perencanaan, implementasi, pengendalian, dan koordinasi) 

secara metodis pada suatu proyek sambil memanfaatkan sumber daya yang sudah ada secara 
optimal untuk mencapai tujuan proyek dikenal sebagai manajemen proyek[7] 
2.2.Sistem 

Sistem yang dibuat dapat dipahami sebagai serangkaian jadwal kegiatan yang 
mengandalkan taktik terkait untuk mendukung dan memenuhi kompetensi inti lembaga. 

Kerangka data mungkin terdiri dari kumpulan subsistem terkait dan terkoordinasi yang 
dimaksudkan untuk memecahkan masalah tertentu dengan menggunakan komputer untuk 
menyiapkan data guna menawarkan nilai dan manfaat tambahan kepada klien[8] 

2.3.Sistem Informasi 
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Sistem informasi adalah suatu sistem yang digunakan suatu organisasi untuk mengelola 

transaksi sehari-hari, mendukung operasional, mengelola manajemen dan kegiatan strategis, 
serta menyediakan laporan yang diperlukan kepada pihak eksternal tertentu.[9]. 

2.4. HTML (HyperText Markup Language) 

Dapat disimpulkan dari J Enterprise (2018:1) bahwa HTML “adalah alat untuk 
mendesain situs web. Biasanya digunakan bersama dengan skrip lain, seperti CSS, untuk 

menulis teks, menambahkan grafik, dan melakukan tugas lainnya. Bahasa dasar digunakan 
untuk menampilkan halaman web di situs web disebut " HyperText Markup Language 

(HTML).""[10] 
 

3. Metode Penelitian 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Simalungun mengembangkan 
sistem arsip dokumen kependudukan dengan metodologi penelitian sebagai berikut: 

3.1. Teknik Pengumpulan Data 

Observasi langsung pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 
Simalungun yang arsip pencatatan kependudukannya disimpan dalam binder, merupakan 

metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini. Selanjutnya, serangkaian 
pertanyaan mengenai prosedur pengarsipan data dan tantangan yang dihadapi selama 

pengarsipan dokumen kependudukan ditanyakan kepada narasumber. Selain itu, dengan 
membaca publikasi yang relevan, seseorang dapat melakukan tinjauan pustaka. 
3.2. Model Pengembangan 

Sistem pengarsipan informasi ini dirancang dengan menggunakan metodologi System 
Development Life Cycle (SLDC). Proses pengembangan dan modifikasi sistem, serta model dan 

teknik pengembangan yang digunakan, secara bersama-sama disebut sebagai System 
Development Life Cycle (SDLC). Siklus Hidup Pengembangan Perangkat Lunak (SDLC) terdiri 
dari tahapan berikut: perencanaan, analisis, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. 

Ini adalah metodologi yang digunakan dalam pengembangan perangkat lunak. Model Waterfall 
SDLC diterapkan dalam penelitian ini. Model yang paling populer dalam Rekayasa Perangkat 

Lunak (SE) adalah Model Air Terjun yang sering disebut dengan Classic Life Cycle[11] Disebut 
waterfall menurut Bassil (2012) karena menunggu tahapan-tahapan yang harus diselesaikan 
untuk melanjutkan ke tahapan berikutnya dan seterusnya. 

 
Gambar 1. Metode Waterfall menurut Bassil 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

4.1.Analisis Sistem 

Hasil analisis dan desain akan menentukan rancangan sistem pegawai ini. UML adalah 
alat untuk menggambarkan sistem secara visual, memvisualisasikan hasilnya, dan 
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mendokumentasikan hasilnya. Selain itu, Seperangkat konvensi pemodelan yang disebut UML 

digunakan untuk menggambarkan sistem perangkat lunak yang terhubung ke objek. Diagram-
diagram yang ada pada penelitian ini yaitu Aktivity Diagram, Usecase, dan Class Diagram[12] 

4.1.1 Aktivity Diagram 

Aktivitas sistem digambarkan dalam diagram aktivitas ini. Diagram ini menggambarkan 

langkah-langkah yang terlibat dalam pembuatan sistem dari awal hingga akhir[13]. 

 

Gambar 2. Activity Diagram Arsip Dokumen Kependudukan 

4.1.2 Usecase 

Diagram use case berfungsi sebagai model untuk perilaku sistem informasi yang 

dimaksud. Untuk menentukan fitur mana yang termasuk dalam sistem informasi dan siapa yang 
berwenang menggunakannya[14].  
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Gambar 3. Usecase Arsip Dokumen Kependudukan 

4.1.3 Class Diagram  

Spesifikasi yang akan menghasilkan sebuah objek dikenal sebagai class diagram, yang 
merupakan dasar pengembangan dan desain dengan fokus pada objek. Satu kelas menunjukkan 
sudut pandang dari struktur kelas sistem, dan diagram kelas menunjukkan keberadaan kelas dan 

hubungannya dari sudut pandang logika sistem. Kelas juga menyediakan pelayanan yang 
digunakan dalam mengubah keadaan tersebut. Diagram kelas menunjukkan bagaimana kelas-

kelas berinteraksi dalam sistem yang dirancang dan bagaimana mereka dapat bekerja sama 
untuk mencapai tujuan yang di inginkan [12]. 

 

Gambar 4. Class Diagram Arsip Dokumen Kependudukan 

4.2 Implementasi 

Pada tahapan ini yaitu tampilan sistem informasi arsip dokumen kependudukan, sebagai 

berikut: 

4.2.1 Halaman Login 
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Gambar 5. Halaman Login 

4.2.2 Dashboard Admin 

 

Gambar 6. Halaman Dashboard Admin 

 

4.2.3 Arsip Admin 

 

Gambar 7. Halaman Arsip Dokumen Kependudukan 

4.2.4 Create Arsip 
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Gambar 8. Halaman Arsip Dokumen Kependudukan 

4.2.5 Edit Data Arsip 

 

 

Gambar 9. Edit Data Arsip 

4.2.6 Unduh Data Arsip 

 

Gambar 10. Riwayat Unduh Admin 
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4.2.7 Halaman Account Admin 

 

Gambar 11. Account Admin 

4.2.8 Create Account 

 

 

Gambar 12. Tampilan Create Account 

4.2.9 Dashboard Leader 
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Gambar 13. Tampilan Dashboard Leader 

4.2.10 Arsip Leader 

 

Gambar 14. Arsip Leader 

4.2.11 Riwayat Unduh 

 

Gambar 14. Riwayat Unduh Leader 
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4.2.12 Export Laporan 

 

 

Gambar 15. Export Laporan 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1.Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil sehubungan dengan kontroversi Sistem Informasi 
Pengelolaan Kearsipan Digital Berbasis Web Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Simalungun adalah sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses kerja serta memberikan hasil yang 
lebih cepat dan akurat, sistem dirancang untuk membantu staf mengelola dan mengarsipkan 

data dokumen kependudukan. 
2. Untuk menjamin pengelolaan dokumen kependudukan berfungsi seefisien mungkin, 
seluruh data dokumen kependudukan disimpan dalam sistem yang terkomputerisasi. 

5.2. Saran 

Agar sistem informasi pengarsipan ini dapat berjalan dengan baik, maka saran yang 

dapat diterapkan untuk pengembangan selanjutnya, yaitu: 
1. Memastikan adanya pelatihan yang memadai bagi pegawai untuk memahami dan 
menggunakan sistem dengan baik guna memaksimalkan manfaatnya. 

2. menyusun pedoman keamanan yang jelas, termasuk regulasi terkait akses dan 
perlindungan data, untuk menjaga integritas dan kerahasiaan informasi kependudukan yang 

terdapat dalam sistem tersebut. 
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